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ABSTRAK 

Pengelolaan air bersih seringkali mengalami berbagai permasalahan. Masalah 

pengelolaan air muncul karena banyak faktor yang mempengaruhinya 

diantaranyakeadaan kualitas dan kuantitas air yang tidak stabil. PDAM merupakan 

badan usahamilik pemerintah yang memiliki cakupan usaha dalam pengelolaan 

air minum yangbertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis pengelolaan air bersih di Perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Sako Batuah Kabupaten Sarolangun. Jenis 

penelitian ini adalah kualitatif. Metodepengambilan informasi dengan melakukan 

wawancara mendalam, dan observasi.Informan pada penelitian ini berjumlah 7 

orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwaSumber Daya Manusia pada proses 

pengelolaan air bersih sudah berdasarkan standaryang ditentukan. Dana yang 

dialokasikan untuk pengelolaan air bersih masih kurang.Sarana dan prasarana serta 

cara yang digunakan juga sudah sesuai standar yangseharusnya digunakan. Proses 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi sudah 

dilakukan dengan baik. Berdasarkan hasil penelitiandiketahui bahwa saat ini 

kuantitas air bersih yang dihasilkan sudah cukup banyak yaitusekitar 80 m³/80.000 

liter perhari dan kualitas air bersih yang dihasilkan saat ini sudahmemenuhi standar 

baku mutu air bersih berdasarkan Permenkes No. 32 Tahun 2017. 

 

 
Kata Kunci : Air bersih, Pengelolaan, Perusahaan Daerah Air Minum 

Kepustakaan : 37 (2001-2023) 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Air merupakan kebutuhan utama manusia yang digunakan secara terus 

menerus.Peran air sangat penting karena digunakan untuk konsumsi, kebutuhan 

rumah tangga, industri dan fasilitas penting lainnya. Dalam keadaan alaminya, air 

mengandungbanyak unsur lain hasil penguraian zat-zat di sekitarnya, seperti tanah 

dan batuan, termasuk hasil pembusukan organisme hidup. Air akan semakin 

dibutuhkan dengan pertumbuhan penduduk yang signifikan. Air tanah adalah salah 

satu jenis air yang paling aman bagi manusia. Dari segi penggunaan, penggunaan 

air terbagi menjadi duakategori, yaitu air rumah tangga dan air industri yang 

masing-masing memiliki persyaratan tertentu. Persyaratan tersebut meliputi 

persyaratan fisik, kimia dan bakteriologis, ketiganya merupakan satu kesatuan 

sehingga jika salah satu parameter tidak terpenuhi maka air tersebut tidak layak 

untuk digunakan (Selintung, Zubairi et al.2013). 

Air bersih adalah salah satu kebutuhan yang berguna bagi rumah sakit dan 

jugaharus memiliki kualitas dan kuantitas yang memenuhi persyaratan kesehatan air 

bersihyang bisa digunakan untuk diminum maupun dimasak. Kebutuhan air bersih 

bisa diperoleh melalui sumber Perusahan Daerah Air Minum (PDAM), sumur bor 

dan yangsudah diolah terlebih dahulu treatment yang telah memenuhi persyaratan 

kesehatan airbersih tersebut (Sinulingga 2019). 

Pengelolaan air bersih untuk kebutuhan hidup manusia tidak lepas dari 

pemenuhan kebutuhan individu dan kolektif. Berdasarkan Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia No. 492/MENKES/IV/2010 dijelaskan bahwa “air 

bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan rumah tangga dengan mutu yang 

memuaskan yang dapat diminum”. Sama seperti UU No. Keputusan 11 Tahun 1974 

tentang Pengairan menetapkan bahwa air, termasuk kekayaan alam yang terkandung 

di dalamnya, mempunyai fungsi sosial dan dipergunakan untuk sebesar-besar 

kemakmuran rakyat. (Permenkes 2010). 
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Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan meningkatnya kegiatan 

ekonomi masyarakat seperti berkembangnya industri besar dan kecil, 

perkembangan teknologi pada umumnya meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

sehingga kebutuhan masyarakat akan kebutuhan air bersih juga semakin meningkat. 

Seiring dengan pertumbuhan suatu kota, kebutuhan akan pelayanan air minum 

perkotaan juga meningkat, sehingga baik swasta maupun pemerintah atau 

masyarakat memiliki tanggung jawab untuk menyediakan infrastruktur air minum 

yang terbaik. Kebutuhan air bersih setiap tahunnya akan semakin meningkat seiring 

dengan bertambahnya jumlah penduduk Kabupaten Manggarai Barat. Setiap orang 

memahami pentingnya airsebagai sumber kehidupan, namun tidak semua orang 

berpikir dan bertindak bijaksanauntuk menghemat air. (Salimi 2018). 

Kebutuhan akan air harus diimbangi dengan perilaku manusia dalam 

melestarikan dan mengelola air, agar air lebih terjaga. Pencemaran lingkungan di 

pedesaan dan perkotaan masih tinggi, sehingga kualitas air minum menurun. Begitu 

banyak masyarakat yang membeli air minum untuk memenuhi kebutuhan sehari- 

hari, terutama melalui PDAM. Pasokan air disediakan oleh Perusahaan Daerah Air 

MinumPDAM baik di perkotaan dengan tujuan untuk melayani masyarakat dengan 

sumber airbersih yang berkualitas, menjamin kesehatan untuk dapat memenuhi 

segala kebutuhan hidup, kegiatan atau industri, yang pada gilirannya dapat 

mendukung pembangunan ekonomi di daerah seperti kesehatan masyarakat. (Irnani 

and Purwanto 2017). 

Menurut Satoto dan Yogi, air merupakan kebutuhan yang tidak bisa ditunda. 

Manusia membutuhkan air, terutama untuk minum. Senada dengan itu, Asmadi dkk 

mengatakan bahwa kebutuhan air bersih adalah jumlah air yang dibutuhkan untuk 

memenuhi kebutuhan 3 aktivitas hidup sehari-hari seperti mandi, berendam, 

memasak,menyiram tanaman, dan lain-lain. (Rustam, Razak et al. 2021). 

Sumber daya air bersih dan air minum untuk keperluan kebutuhan hidup 

sehari- hari secara umumnya harus memenuhi standar bermutunya air secara 

kuantitas dan kualitas. Selain itu, adanya pengaruh dari perubahan iklim sehingga 

terjadi pola cuacaseperti halnya terjadinya perubahan ekstrem antara kekeringan 

dan musim hujan. 
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Pencemaran air juga disebabkan adanya bertambahnya jumlah populasi manusia 

yangmembutuhkan air sehingga terjadinya kelangkaan air (Rustam, Razak et al. 

2021) 

Di Indonesia, pengembangan dan pengelolaan sumber daya air dilakukan oleh 

pemerintah sebagai salah satu pelaku ekonomi yang disebut pengelolaan sistem air 

bersih, yang dikelola oleh PERUMDA perusahaan daerah air minum yang bergerak 

dibidang penyediaan air bersih. air minum/air rumah tangga untuk masyarakat 

dalam rangka peningkatan penyediaan air minum Air minum dan Target 

Millennium Development Goals 2015 (Farida and Febriani 2018) . 

Penyediaan air bersih akan meningkatkan kesehatan masyarakat dengan 

mengurangi jumlah orang yang sakit terutama penyakit yang berhubungan dengan 

air serta meningkatkan standar kualitas hidup. Menurut Survei Sosial Ekonomi 

Nasional yang dilakukan pada Maret 2019, dari sekitar dua ratus enam puluh juta 

orang indonesia sebesar 89,27% di antaranya yang memiliki akses terhadap air 

minum layak dan sebesar 73,65% yang memiliki sumber air minum bersih. 

Berdasarkan hasil kajian Dokumen Informasi Kinerja Lingkungan Hidup Kota 

Sungai Penuh Tahun 2018, telahterjadi penurunan kualitas air dengan terjadinya 

peningkatan nilai indeks pencemaran air (IPA) yaitu sebesar 0.86 (tidak tercemar) 

pada tahun 2014 menjadi 1.49 (cemar ringan) pada tahun 2017 (DIKPLHD, 2018). 

Perusahaan Daerah Air Minum PERUMDA berperan untuk memasok air 

minumkepada pengelolaan kembali ke daerah. Memenuhi kebutuhan masyarakat 

atau konsumen akan air bersih dan selalu mengutamakan peningkatan pelayanan 

yang baik dari segi kualitas dan produktivitas. Penarikan dan kenaikan biaya 

operasional pengelolaan air minum sangat mempengaruhi operasional PDAM 

Sarolangun. Sebagaiperusahaan air bersih milik pemerintah daerah, sulit untuk 

membiayai suku cadang, memperbaiki peralatan dan pipa yang bocor, dan 

menaikkan harga listrik. Keadaan iniberdampak pada pelayanan masyarakat dan 

masyarakat akan kesulitan mendapatkan air bersih. 

Perumda Tirta Sako Batuah Sarolangun untuk saat ini sudah menjangkau 8 

kecamatan, diantaranya : 

1. Kecamatan Sarolangun 
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2. Kecamatan Cermin Nan Gedang 

3. Kecamatan Singkut 

4. Kecamatan Bathin VIII 

5. Kecamatan Pauh 

6. Kecamatan Air Hitam 

7. Kecamatan Pelawan 

8. Kecamatan Mandi Angin 

Sedangkan 3 kecamatan yang belum terjangkau, yaitu : 

1. Kecamatan Batang Asai 

2. Kecamatan Mandiangin Timur 

3. Kecamatan Limun 

Banyaknya jumlah produksi dan nilai air bersih/minum yang disalurkan oleh 

PDAM Sarolangun menurut bulan pada tahun 2021 adalah : 

Tabel 1. 1. 

Jumlah Produksi Air Bersih di PDAM Sarolangun Tahun 2021 
 

Bulan Produksi (M3) Nilai Value (Rp) 

Januari 131 988 647 211 700 

Februari 131 321 480 301 200 

Maret 132 445 637 210 700 

April 141 138 670 811 500 

Mei 146 353 699 328 400 

Juni 147 723 712 330 400 

Juli 146 294 696 306 400 

Agustus 147 942 751 415 400 

September 152 973 779 308 400 

Oktober 150 803 759 742 200 

November 150 720 760 446 600 

Desember 151 133 758 031 100 

Jumlah/Total 1 730 743 8 352 444 000 

Sumber : Data sekunder penelitian 2023 
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Pengelolaan air bersih sebagai sarana produksi oleh PDAM Kota 

Sarolangun mengalami berbagai kendala. Namun seringkali permasalahan muncul 

karena kondisisumber air itu sendiri seringkali dalam keadaan tidak stabil baik dari 

segi kuantitas maupun kualitas air. Masalah pengelolaan air muncul karena banyak 

faktor yang mempengaruhinya. Namun, dari sekian banyak faktor tersebut, isu 

pengelolaan air dalam studi ini berfokus pada dua hal. Pertama, tingkat konsumsi 

air yang meningkat sehingga menimbulkan masalah pasokan air dan kedua, kualitas 

air yang dihasilkan PDAM Kabupaten Sarolangun keruh. Karena kedua hal tersebut 

dapat mempengaruhikeluaran air yang dicapai oleh PDAM kota Sarolangun. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Pada survey awal penelitian yang telah dilakukan oleh penulis ditemukan 

bahwa Pengelolaan air bersih sebagai basis produksi yang dilakukan oleh PDAM 

KotaSarolangun memiliki berbagai permasalahan. Namun demikian, permasalahan 

seringkali terjadi dikarenakan kondisi sumber air itu sendiri, seringkali kondisi 

kualitasdan kuantitas air tidak stabil. Permasalahan pengelolaan air terjadi akibat 

banyak faktoryang mempengaruhi di dalamnya. Namun demikian, dari banyak 

faktor tersebut, permasalahan pengelolaan air bersih dalam penelitian ini terfokus 

pada dua hal. Pertama, Tingkat konsumsi air yang meningkat sehingga 

menyebabkan masalah ketersediaan sumber daya air dan yang kedua kualitas air 

yang dihasilkan oleh PDAM Kabupaten Sarolangun yaitu air yang mengalami 

kekeruhan. Karena kedua permasalahan ini dapat mempengaruhi produksi air yang 

dilakukan oleh PDAM di Kota Sarolangun. Jika hal ini tidak segera diatasi tentunya 

menyebabkan permasalahankrisis air yang berkepanjangan dan masalah kekeruhan 

air yang dihasilkan yang mungkin akan berdampak pada kesehatan lingkungan dan 

masyarakat di Kabupaten Sarolangun. Oleh karena itu, Melalui pemaparan latar 

belakang masalah penelitian yang telah peneliti kemukakan, maka judul penelitian 

ini adalah “Analisis pengelolaan Air Bersih di Perusahaan Umum Daerah Air 

Minum (PDAM) Kabupaten Sarolangun Provinsi Jambi Tahun 2023”. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis sistem pengelolaan air bersih di PDAM Kabupaten Sarolangun. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui SDM (Man) di lapangan berdasarkan klasifikasinya, kuantitas 

petugas di PDAM 

2. Mengetahui sumber dana (Money), ketersediaan dan jumlah yang tersedia 

apakah mencukupi dana yang dibutuhkan dalam proses pengelolaan air 

bersih di PDAM 

3. Mengetahui alat dan bahan (Material) yang digunakan, jumlah alat dan 

kualitasalat yang digunakan dalam proses pengelolaan air bersih di PDAM 

4. Mengetahui cara dan teknik (Method) yang dilakukan dalam proses 

pengelolaan air bersih di PDAM 

5. Mengetahui peralatan teknologi (Machines) yang digunakan dalam proses 

pengelolaan air bersih di PDAM 

6. Mengetahui perencanaan pihak PDAM Kota Sarolangun dalam 

pengelolaan airbersih disana 

7. Mengetahui pengorganisasian pihak PDAM Kabupaten Sarolangun dalam 

membagi pekerja sesuai bidang dalam mengelola air bersih 

8. Mengetahui pergerakan petugas pengelolaan air bersih melaksanakan 

tugassesuai yang telah ditentukan sebelumnya 

9. Mengetahui kegiatan pengawasan yang dilakukan oleh pihak PDAM 

dalampengelolaan air bersih disana 

10. Mengetahui upaya evaluasi dalam pengelolaan air bersih di PDAM, 

apakahsudah sesuai perencanaan yang telah ditetapkan 

11. Mengetahui output yang dihasilkan oleh PDAM Kabupaten Sarolangun 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Dapat mengetahui bagaimana sistem pengelolaan air bersih di PDAM 

Kabupaten Sarolangun. 

 

 
1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Diharapkan dapat menjadi bahan referensi atau bacaan bagi mahasiswa 

yang mungkin tertarik dalam mengetahui bagaimana analisis sistem pengelolaan air 

bersih di PDAM Kabupaten Sarolangun. 

 

 
1.4.3 Bagi Perusahaan Daerah Air Minum PDAM Kabupaten Sarolangun 

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pihak Manajemen PDAM 

Kabupaten Sarolangun sebagai masukan pada pengelolaan air bersih yang 

berdampak pada kesehatan masyarakat disana. 

 

 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Lingkup lokasi pada penelitian ini yaitu dilaksanakan di Perusahaan 

DaerahAir Minum PDAM Sarolangun. 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Lingkup waktu pada penelitian ini yaitu dilaksanakan pada bulan Januari- 

April Tahun 2023. 

1.5.3 Lingkup Materi 

Lingkup materi pada penelitian ini yaitu bagaimana proses pengelolaan air 

bersih di PDAM Kabupaten Sarolangun. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Perusahaan Daerah Air Minum PDAM 

PDAM Perusahaan Daerah Air Minum adalah badan usaha milik 

pemerintah yang memiliki cakupan usaha dalam pengelolaan air minum dan 

pengelolaan sarana air kotor untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang 

mencakup aspek sosial, kesehatan dan pelayanan umum (Magdalena, Martha et al. 

2018). PDAM atau Perusahaan Daerah Air Minum adalah unit usaha milik daerah 

yang bergerak di bidang pendistribusian air minum kepada masyarakat. PDAM ada 

disetiap provinsi, kabupaten, dan kotamadya di Indonesia. PDAM merupakan usaha 

daerah sebagai sarana penyediaan air minum yang diawasi dan dikendalikan oleh 

pejabat legislatif dan eksekutif daerah.(Naim, Mohammad et al. 2020). 

2.2 Pengertian Air Bersih 

Air adalah zat yang terdiri dari unsur kimia hidrogen dan oksigen dan ada 

dalambentuk gas, cair dan padat. Air merupakan kebutuhan manusia yang paling 

utama danmemiliki fungsi yang sangat penting untuk kelangsungan hidup. Air 

merupakan salah satu senyawa yang sangat melimpah dan penting karena 

kandungan air dalam tubuh manusia mencapai 68% untuk mempertahankan 

kehidupan maka kandungan air dalamtubuh harus dijaga. Pengelolaan kualitas air 

dan pengendalian pencemaran air disusun berdasarkan kategori kualitas air, 

termasuk kategori satu, air minum. Pada kategori kedua, air dapat dimanfaatkan 

untuk sarana/prasarana rekreasi air, budidaya ikan air tawar, pemeliharaan ternak 

dan penyiraman tanaman (Haddad 2017). 

Air bersih secara umum dipahami sebagai air yang dapat digunakan sebagai 

air baku untuk membuat air minum. Kelayakan ini juga meliputi konsep mandi, 

cuci dan dandan yang benar. Sebagai air minum, bukan berarti air bersih bisa 

langsung diminum, melainkan tetap perlu dimasak atau direbus hingga mendidih. 

Secara spesifik, Kementerian Kesehatan memiliki definisi air bersih. Air bersih 

adalah air yang digunakan untuk kebutuhan rumah tangga, setelah direbus menjadi 

air yang dapatdiminum. Sebagai batasan, air bersih adalah air yang memenuhi 

persyaratan sistem 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

Tanggal Wawancara : 2023 

 

Identitas Responden : Direktur PDAM 

 

Nama : 

Jenis Kelamin : 

Usia : 

Masa Kerja : 

Pendidikan Terakhir : 
 

Pertanyaan : 

 
1. SDM (Man) 

a. Berapa jumlah petugas pengelolaan air bersih di PDAM ini? 

b. Apakah jumlah tersebut cukup dalam proses pengelolaan air bersih diPDAM ini? 

c. Bagaimana kualifikasi pendidikan para petugas di PDAM ini? 

d. Apakah petugas sudah ditempatkan sesuai klasifikasinya masing-masing di 

PDAM ini? 

e. Apakah ada pelatihan tentang pengelolaan air bersih yang didapatkanoleh petugas 

pengelolaan air bersih di PDAM ini? 

Probing : Jika iya, pelatihan tentang apa yang didapatkan dan apakahpelatihan 

rutin dilakukan? 

2. Dana (Money) 

a. Pada pengelolaan air bersih di PDAM ini, sumber dana nya berasaldarimana? 

b. Apakah jumlah yang tersedia cukup dalam pengelolaan air bersih diPDAM ini? 

3. Alat dan bahan (Material) 

a. Apa saja alat dan bahan yang digunakan dalam proses pengelolaan airbersih di 

PDAM ini? 

b. Apakah alat yang tersedia cukup untuk proses pengelolaan air bersih 


